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Abstrak

POS Tagging merupakan salah satu teknik dalam Data Mining untuk mengenali jenis-jenis kata
yang ada. POS Tagging ini sangat berguna dalam berbagai proses dalam pemrosesan bahasa
Natural (NLP) seperti pengolahan teks suara, teks dan ilmu bahasa. POS Tagging dengan
menggunakan metode Supervised Hidden Markov Model memiliki beberapa kekurangan,salah
satunya adalah penanganan OOV atau Out-of-Vocabulary. Penanganan OOV ini adalah
penanganan terhadap kata yang tidak diketahui atau kata yang sebelumnya belum pernah muncul
pada saat training, sehingga hal ini dapat mengurangi akurasi dari proses tagging tersebut
karena kemungkinan pemberian tag yang salah cukup tinggi. Algoritma Forward dan algoritma
Backward merupakan salah satu algoritma yang memiliki karakterisktik yang dapat digunakan
untuk menangani masalah OOV.

Kata Kunci : Pos tagging bahasa Indonesia, Supervised Hidden Markov Model, Algoritma

Abstract

POS Tagging is one of the techniques in Data Mining to identify the types of words that exist. POS
Tagging is very useful in a variety of processes on Natural language processing (NLP) such as text
processing voice, text and linguistics. POS Tagging using Supervised Hidden Markov Model
method has some drawbacks, one of which is the handling of OOV or Out-of-Vocabulary. Handling
OOV is handling the unknown word or words not previously appeared at the time of training, so it
can reduce the accuracy of the tagging process is due to the possibility of giving the wrong tag is
quite high. Forward algorithm and Backward algorithm is one of the algorithms that have the
characteristics that can be used to handle the OOV problem.

Keywords : Indonesian Pos Tagging, Supervised Hidden Markov Model, Forward
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah
Bahasa Indonesia adalah alat yang mampu menjenipeaduduk Indonesia yang

terdiri dari berbagai suku dan bahasa untuk dapdoimunikasi satu sama lainnya.
Dalam Bahasa Indonesia dikenal beberapa jenisdatan sebuah kalimat seperti
kata kerja, kata sifat, kata keterangan, subjekldensebagainya. Setiap jenis kata
tersebut tentunya memiliki fungsi yang berbeda-b&tdam menentukan jenis kata
tersebut secara manual tentunya diperlukan wakiubdeya yang tidak sedikit. Oleh

karena itu, diperlukan suatu cara untuk menentigas kata secara otomatis dengan

teknik yang dinamakaRart-Of-Speech Tagging.

Part-Of-Speech Tagging atau yang biasa disingkagaie POS Tagging merupakan
salah satu teknik dala®ata Mining untuk mengenali jenis-jenis kata yang ada. POS
Tagging ini sangat berguna dalam berbagai prodesndeemrosesan bahasa Natural
(NLP) seperti pengolahan teks suara, teks dan bahasa. Ada beberapa metode
yang dapat digunakan untuk melakukan Tagging alghs satu diantaranya adalah
Hidden Markov Model, Ruled based, Conditional Random Field dan lainnya

POS Tagging dengan menggunakan metétidden Markov Model memiliki
beberapa kekurangan,salah satunya adalah penang@hamatau Out-of-Vocabulary.
Penanganan OOV ini adalah penanganan terhadapadagaidak diketahui atau kata
yang sebelumnya belum pernah muncul pada saatnggaisehingga hal ini dapat
mengurangi akurasi dari proses tagging terseb@nkakemungkinan pemberian tag
yang salah cukup tinggi. Untuk itu perlu dilakukaebuah proses yang dapat

digunakan untuk menangani masalah seperti ini.
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Dalam Bahasa Indonesia sendiri OOV dapat disebablednbeberapa faktor salah
satunya adalah perubahan jenis kata akibat adagryambahan imbuhan terhadap
sebuah kata, misalnya kata “makan” merupakan ketg kmendapatkan imbuhan
berupa akhiran “an” menjadi “makanan” yang termagaka benda. Akan tetapi

penanganan tersebut masih terdapat kekuranganbag@imana jika OOV tersebut
merupakan sebuah kata dasar dan bukan kata beamlbeihtu saja akan mengalami
kesulitan. Tugas akhir ini akan menangani masal@V @ada POS Tagging Hidden

Markov Model dengan memanfaatkan karakterristik oadma Forward dan

Backward yang ada pada metode tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perfansi metode Supervised Hidden

Markov Model Bigram dalam menentukan jenis katablkasa Indonesia dengan
penanganan oov menggunakan algoritf@ward dan Backward dan menarik

kesimpulan dari hasil analisis.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Membuat aplikasi penentuan jabatan kata dalam Ralilmerbahasa
Indonesia.

2. Menganalisis performansi dari Pos Tagging menggamakdidden
Markov Model dengan penanganan OOV dalam menentiakextan kata

dalam kalimat berbahasa Indonesia.
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1.4 Manfaat
Manfaat dari tugas akhir ini adalah:

Bagi penyusun :

1. Dapat memahami penanganan OOV pddirlen Markov Model Pos
Tagging

Bagi dunia pendidikan :

1. Dapat menjadi perbandingan atau referensi dalanbpatan kamus data
berbahasa Indonesia untuk pengolahan data.

2. Dapat menambah pengetahuan mengenai pemrosesaa balaral.

1.5 Batasan Masalah
Berikut ini merupakan batasan masalah dari peasliti

1. Penelitian ini dilakukan pad@os Tagging Hidden Markov Model bigram.

2. Input berupa kalimat dalam berita berbahasa Indonesralah kalimat
yang diinputkan adalah sebuah kalimat dan sebuaiyzd.

3. Output berupa kata-kata beserta jabatan katanya dalamatalyang

diinputkan.

1.6 Hipotesa
Algoritma Forward dan Backward dapat menangani masalah Out-Of-Vocabulary

yang terjadi pada metode HMM.
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1.7 Metodologi Penyelesaian Masalah
1. Studi literatur

Pada tahap ini penulis mencari referensi-refergasg berkaitan dengan
POS Tagging, metodeHidden Markov Model dan algoritmaBackward
dan sumber lain yang masih relefan dengan judu&3 éghir

2. Pengumpulan data
Mencari data berupa daftar tag dan kata dalam BRalmaonesia sebagai

bahan dalam pembuatan aplikasi.

3. Perancangan

Dalam tahap perancangan ini, akan dilakukan bebéw@giatan seperti :
a. Perancangan desain antarmuka dari aplikasi yaramngin.

b. Merancang penerapan Metode Hidden Markov Modelndat&ema

yang telah dibuat.

4. Implementasi

Tahap implementasi dari sistem ini adalah dengamlmegun sebuah
sistem yang telah dirancang untuk penentuan jeats Rahasa Indonesia
menggunakan metode Supervised Hidden Markov Model algoritma
Backward untuk penanganan OOV. Dalam mengimplementasikannya
dibutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak yeemadai. Berikut
adalah daftar perangkat keras dan perangkat luswads giperlukan, yaitu :

a. Spesifikasi perangkat keras
1. Processor : Intel(R) Core(TM) i5-2450M CPU @2.50GHz
(4 CPUSs)
2. Memory :4,00 GB
3. Harddisk : 500 GB

b. Spesifikasi perangkat lunak

1. Sistem Operasi : Microsoft Windows Seven
2. Bahasa Pemograman : Java
4
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5. Pengujian

Pada tahap pengujian akan dilakukan 2 (dua) buzdepipengujian secara

berulang kali terhadap aplikasi yang dibangun yaitu

a. Pengujian apakah aplikasi yang dibangun sudahdsiagidak terjadi
kesalahan.

b. Pengujian dengan menggunakan data sehingga melkghdstluaran
berupa dokumen dengan kalimat ber-tag.

6. Analisis hasil

Hasil yang didapat kemudian dari pengujian dengaenggunakan
aplikasi akan dianalisis, dilakukan serangkaiangpemtan sehingga
diperoleh suatu kesimpulan. Adapun hal yang akarmardilisis adalah
bagaimana kesesuaian output yang dihasilkan, sen@ngukur

performansi dari algoritma yang dipakai.

7. Pembuatan laporan
Keseluruhan data, aplikasi, analisis hasil dlledekan pada pembuatan
laporan tugas akhir. Penyusunan laporan dilakukeara bertahap sampai

proses pembuatan aplikasi selesai.

1.8 Sistematika Penulisan
Penelitian ini diuraikan dengan sistematika sebbggkut :
Bab | Pendahuluan
Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakamgusan masalah,
tujuan, batasan masalah, metodologi penelitianaserstematika
penulisan.
Bab Il Landasan Teori
Bab ini berisi literatur yang relevan dengan pemts#san yang
diangkat yang diperoleh dari berbagai sumber mexigé&agging,
Hidden Markov Model, dan algoritmBackward dan semua literatur

yang berkaitan dengan Tugas Akhir ini.
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Bab Il Analisis dan Perancangan Sistem
Bab ini berisi uraian mengenai perangkat lunak geppesifikasi
kebutuhan perangkat, perancangan struktur datsksifikasi proses
dari perangkat lunak yang dibuat.

Bab IV Implementasi dan Analisis Pengujian Hasil
Bab ini berisi uraian mengenai peengolahan datsifidasi yang
digunakan serta analisis hasil pengujian perangkak.

Bab V Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh sistem yalitguat serta saran

untuk pengembangan perangkat lunak.
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5. Penutup

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil implementasi, pengujian dan sisajang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan, yaitu :

1. Algoritma Forward dan juga algoritm@ackward dapat digunakan sebagai
salah satu solusi untuk menangani masalah OOV yangdi pada Pos
Tagging HMM bigram.

2. Posisi dari OOV dalam sebuah kalimat cukup berpergaterhadap
keberhasilan kesuksesan pemberian label tagseadsghOOV tersebut.
Posisi dari OOV juga cukup berpengaruh terhadapraskukeseluruhan
sistem.

3. Akurasi dari hasil dari pemberian label tagset aisttem sangat dipengaruhi
oleh persentase jumlah OOV yang terkandung tetapgah jumlah OOV
sebanyak 35% sistem masih menghasilkan akurasisds@%.

4. Jumlah kalimat yang ada pada data training tidaknbegikan pengaruh yang
signifikan terhadap akurasi yang dihasilkan, nanvamiasi keberagaman
kalimat yang lebih memiliki pengaruh terhadap akura

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut terhadap altjoa Forward dan algoritma
Backward ketika digunakan untuk menangani masalah OOV pad&tagar
dapat lebih menghasilkan akurasi yang lebih tepat.

2. Pada perhitungan probabilitas transisi dapat ditdrkédn proses smoothing
sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih ba§usoothing dapat
membantu dapat pencarian probabilitas transisi alengmenggabungkan
antara probabilitasigram dan probabilitasunigram dari tiap state yang
berkemungkinan akan muncul.
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